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Abstrak 

 

Ular merupakan golongan hewan reptil yang tidak memiliki kaki, tetapi 

memiliki sisik di seluruh tubuhnya, dan memiliki tubuh yang lurus yang panjang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasi spesies ular menggunakan metode 

Convolutional Neural Network (CNN) dengan arsitektur VGG-19 dengan optimizer 

Adam, RMSProp, SGD, Adagrad, dan Adamax. Dataset terdapat 2044 foto citra dan 

dibagi menjadi 1775 data train dan 269 data test. Kemudian dataset dilakukan 

augmentasi pada data train sebanyak 6400 untuk setiap kelas nya dan data test 1600 

untuk setiap kelas nya. Pada penelitian ini didapatkan tingkat akurasi tertinggi dengan 

menggunakan VGG-19 sehingga didapatkan tingkat akurasi menggunakan optimizer 

SGD sebesar 71.09% 

 

Kata kunci: Ular, CNN, VGG-19, Optimizer. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ular merupakan golongan hewan Reptil yang tidak memiliki kaki, tetapi 

memiliki sisik di seluruh tubuhnya, dan memiliki tubuh yang lurus yang panjang 

Ular termasuk salah satu satwa yang berperan penting dalam rangkaian alur rantai 

makanan (Riyandi, 2019) Ular dapat ditemukan hampir di seluruh bagian bumi 

kecuali di daerah kutub, Ireland dan New Zealand. Ular dapat hidup pada habitat 

seperti darat, di pepohonan, di dalam tanah, perairan-darat dan laut. (Ayunda 

Pratiska et al., 2017)   

Kematian dan amputasi akibat gigitan ular merupakan penyebab utama 

perhatian di institusi pelayanan kesehatan. Ada sekitar 1,8 hingga 2,7 juta kasus 

keracunan setiap tahun nya di mana ada 435.000 Orang hingga 580.000 Orang 

yang terkena gigitan ular membutuhkan pengobatan secepatnya, karena dapat 

menyebabkan cacat dan kelumpuhan. Keanekaragaman spesies ular yang tinggi di 

negara endemik seperti di india yang memiliki 310 spesies ular (Kalinathan et al., 

2021) sehingga di perlukan pengolahan citra untuk klasifikasi spesies ular. 

Deep Learning merupakan suatu teknik pada machine learning yang dapat 

mengolah informasi nonlinier dengan menggunakan banyak lapisan untuk 

menjalankan identifikasi pola, ekstraksi fitur dan klasifikasi yang merupakan 

metode studi representasi yang memungkinkan model perhitungan komputasi 

terdiri dari banyak layer pengolahan dengan mempelajari data dari banyak tingkat 
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abstraksi. Salah satu algoritma Deep Learning adalah Convolutional Neural 

Networks (Mulyana, 2022) 

Convolutional Neural Network adalah salah satu metode dari Deep 

Learning dan pengembangan dari Multilayer Perceptron (MLP) yang biasa nya 

digunakan pada data image, Penggunaan CNN dilakukan untuk mendektesi dan 

mengenali objek pada sebuah image dan didesain untuk mengolah data dua 

dimensi, sehingga bobot antar neuron nya berbeda. (Minarno, 2021) 

Arsitektur dalam penelitian ini adalah arsitektur VGG-19. VGG-19 

merupakan arsitektur yang terdiri dari 47 layer yang menggunakan konsep 

semakin banyak layer akurasi semakin baik. Convolutional layer menggunakan 

filter 3 × 3 dengan jumlah dimensi bertambah di setiap layer. Dimensi yang 

digunakan pada filter adalah 64, 128, 256, dan 512. (Setiawan, 2020) 

Ada beberapa penelitian salah satu nya yang dilakukan oleh (Tan et al., 

2021) yaitu penelitian dengan menggunakan tiga arsitektur berbeda yaitu VGG-

19, InceptionV3, dan ResNet50. didapatkan hasil akurasi sebesar 91,14% untuk 

VGG-19, Akurasi sebesar 87,49% untuk InceptionV3, dan akurasi sebesar 85,77% 

untuk ResNet50 maka dapat disimpulkan dari keseluruhan, didapatkan arsitektur 

VGG-19 merupakan arsitektur terbaik dalam penelitian ini.  

Pada penelitian sebelumnya  yang dilakukan oleh (Chen & Chen, 2018) 

dengan menggunakan arsitektur VGG-19 didapatkan hasil dari klasifikasi dari 120 

spesies anjing berbeda didapatkan akurasi lebih dari 80% untuk 40 spesies 

pertama, dan untuk rata-rata akurasi didapatkan akurasi sebesar 79,02% maka 

dapat disimpulkan VGG-19 mampu mengklasiifikasi spesies ular dengan baik.  
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Pada penelitian yang sudah dilakukan oleh (Pratiwi, 2020) mengenai 

klasifikasi ikan air tawar dengan meggunakan metode Convolutional Neural 

Network(CNN) dengan klasifikasi 3 jenis ikan air tawar yang berbeda didapatkan 

hasil akurasi akhir dengan bagus, hasil yang didapatkan yaitu tingkat akurasi 

87.77% dengan jumlah data uji sebanyak 90 citra. 

Pada penelitian yang sudah dilakukan oleh (Riyadi et al., 2021) mengenai 

klasifikasi citra anjing dan kucing dengan memakai metode Convolutional Neural 

Network didapatkan hasil akurasi yang cukup tinggi yaitu sebesar 84.09% dengan 

penambahan dataset yang digunakan untuk training dengan resolusi gambar yang 

bagus. 

Pada penelitian yang sudah dilakukan oleh (Dhika et al., 2020) mengenai 

prediksi jenis hewan dengan metode Convolutional Neural Network didapatkan 

hasil tingkat akurasi sebesar 97.56% dengan menambahkan kerumitan model yang 

digunakan maka akan semakin tinggi tingkat akurasi dan lebih banyak jenis 

binatang yang bisa di prediksi di dunia. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Aziz et al., 2021) mengenai klasifikasi 

spesies monyet dengan menggunakan Convolutional Neural Network dengan 

menggunakan 1370 foto dataset 10 spesies monyet yang berbeda yang dibagi 

menjadi 80% data train dan 20% data test didapatkan hasil akurasi sebesar 78% 

dari 1370dataset yang ada. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Ndun, 2020) mengenai klasifikasi 

jenis burung dengan menggunakan metode Convolutional Neural Network secara 
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otomatis, dengan menggunakan fitur Google Colaboratory sebagai pendektesi 

burung, didapatkan hasil akurasi sebesar 90.4% dari 225 jenis burung berbeda 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Lauw et al., 2020) mengenai 

idetifikasi jenis anjing menggunakan metode Convolutional Neural Network 

berbasis android dengan menggunakan metode You Only Look Once (YOLO) 

didapatkan hasil akurasi rata-rata sebesar 94.24% dengan penambahan dataset 

training dengan resolusi gambar yang bagus. 

Karena penelitian menggunakan Convolutional Neural Network 

mendapatkan tingkat akurasi yang tinggi. Selain itu juga arsitektur VGG-19 

memiliki akurasi yang tinggi, Sehingga penelitian akan dilakukan klasifikasi 

spesies ular menggunakan Convolutional Neural Network dengan arsitektur VGG-

19 untuk mengetahui tingkat akurasi dari arsitektur VGG-19. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka muncul rumusan 

masalah sebagai berikut yaitu cara melakukan klasifikasi spesies ular 

menggunakan Convolutional Neural Network dengan arsitektur VGG-19. 

 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang Lingkup dan batasan yang di tentukan dalam penelitian klasifikasi 

spesies ular ini yaitu sebagai berikut : 

1. Menerapkan metode Convolutional Neural Network. 

2. Arsitektur Convolutional Neural Network yang digunakan yaitu VGG-19. 
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3. Bahasa pemrograman yang digunakan yaitu Python. 

4. Objek penelitian menggunakan Snake Dataset- India dengan menggunakan  

public dataset yang di dapatkan dari : 

https://www.kaggle.com/datasets/adityasharma01/snake-dataset-india 

5. Membahas jens ular di India 

6. Objek gambar berjumlah 2.044 foto ular india yang di bagi menjadi 1.775 

data train dan 269 data test dengan dimensi 400x400. 

 

1.4 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu menerapkan metode Convolutional 

Neural Network dengan arsitektur VGG-19 untuk klasifikasi spesies ular. 

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Menerapkan metode Convolutional Neural Network untuk spesies ular. 

2. Memahami cara kerja dan proses dari metode Convolutional Neural Network 

untuk klasifikasi spesies ular. 

3. Mengetahui salah satu kelebihan metode Convolutional Neural Network yang 

digunakan untuk klasifikasi spesies ular India menggunakan arsitektur VGG-19. 

 

1.5 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan laporan skripsi yang akan dilakukan antara lain sebagai 

berikut. 

 

 

https://www.kaggle.com/datasets/adityasharma01/snake-dataset-india
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BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup, 

tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan dalam penelitian ini. 

BAB 2 LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas tentang teori yang berkaitan dengan penelitian seperti 

klasifikasi spesies Ular, metode Convolutional Neural Network, dan penelitian 

terdahulu. 

BAB 3 PENELITIAN TERDAHULU 

Bab ini membahas tentang kebutuhan komponen perangkat keras dan lunak, 

serta metodologi penelitian yang digunakan.  

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang hasil dari pengujian dan analisis dari setiap skenario 

pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membahas tentang kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan 

saran yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.  
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